BAB 1

PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial dalam isemenuh: kebutuharmya tidai
terlepas dasi manusia lainnya, yang satu sama lain harus tolong menolong. s
samping itu manusia harus mengadakan komzk ¢ imeraksi ataupun hubungin
timbal balik.

Selain makhluk sesial juga manusia kita kenal sehagai makhluk individu,
sehinggy dalum mengadikan hubungan atau interaksi dengan sesammanya manusia
sulalu dalam mementingkan d'rinya sendiri (egonya), sang di, at mengukibatkan
terjadinya perselisihan-perselis han dalam kehidupanbermiasyarakat,

Dalam timbulnya perselisithar-perselisinan dalam masyarakat tentu akan
mmepengauhi kepentingan hudup znggota ok masyurukat kennyy atau
dengan kaws lain dan akibat pc rbuatan seseorang maka b rakibat secara langsung
kepada kerugian masyarakat lainnya. Untuk hal tersebut Ldak biss dil iarkan saja
akan tetapi harus diselesaikar atau ditanggulangi pemenuhannya sesuai dengan
ketenuan-keteniuan atau norma-nonna. atuian-aturan atau hukum yang berlaku
dalam kchidupan masyarakat, sehingga terwitjudnya kehidupan musyarakat vang
aman dan lenteram.

Salsh satu perh vang bertentangan dengan hukum terutuma dengan

ketentuan-ketentuan hukum }.dana adalah pencabufan terhadap anak di bawah

UNIVERSITASMEDAN AREA



umur yang dilakukan elch ora g dewasa, Pencabulan merupakon <zlah satu jenis

kejahatan. terutama apabila metihat objek yang dicabuli terschut adalat, anak yang

berada di bawab umur. Anak adalah sumber dari pelaksans nesnbangunan di mase
depan. Sebagai generasi di r:asa yang akan datang maka ke¢pade anak perlu
dilakukan perlindungan terhad: p perbuatan-perbuatan yang merugikan diri pribadi
si anuk, terlchih-lebih apalila perbuatan cabul tersehut saagit menpganggu masa
depannya, seperti halnya tindakan pencabulan yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada dirinya.

Perihal pencabutan techadap anak serta akibal hukumnya dapat dilihat dan
Pasal 287 K U4 Pidana, yang berbunyi :

(1) Baang siapa bersclubuh dengan scorang wanite di lusr perkawinan,
padahal diketahuinya atau sepatuinya harus diduganya bawah umurava
belum lima belas t2hun, atau kalau umumya tiduk jclas, bahwa belum
waktunya untuk dikawini, diancare dengan pidana penjara paling lama
sembilan tzhun,

(2) Penuntulan hanya cilakukan atas pengaduat. kecunli jika umur waniw

belum sumpai dua helas 1ahun atau jika ada salah satu hal berdararkan
Pasal 291 dan Pasal 294.

Dikarenakan periunya lindakan penyeldikan yang an! terhadsp kasus-kasus
peiicabulan bagi anak dan jiga tindakan agar peristiwa 1:r~ebut mendapatkan
penyelesaian yang scadil-adilr ya maka adalah sangat wrif sckal riclibat lebih jauh

tentang peristiwa pencabutan ini secara tebih dalam lagi.
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